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Website Pusat Data dan Sistem lnformasi Pertanlan (Putdatin) 

http://pusdatin.setjen.pertanlan.p.ldl 

Pusat Data dan lnfonnasi Pertanian 

sebagai lnstansi yang bertanggungjawab 

dalam hal Pengembangan metodologi 

pengumpulan, pengolahan dan penyajian 

data Pertanian, Pengumpulan, pengolahan 

dan penyajikan data dan infonnasi pertanian 

telah melaksanakan pada tahun 2013 

Pelayanan Data Pertanian meliputi : 

1. Metode penpmpulan datil; untuk data 

komoditas mencakup 4 sub sektor 

(Tanaman Pangan, Hortikultura, 

Perkebunan dan Petemakan). Adapun 

metode pengumpulan data komoditas 

pada TA. 2013 dititikberatkan pada 

penpmbanpn : metode pengumpulan 

Produktivitas Hortikultura, Konversi 

Bawang Merah, Konversi Satuan Tanaman 

Hias dan untuk komoditas perkebunan 

pengukuran Produktivitas Perkebunan. 

Sedangkan untuk data non komoditas 

meliputl : metode surwy stock dan 

Konsumsi Beras dan metode pengukuran 

Lahan Sawah dengn GPS untuk Updating 

Luas Baku Sawah Hasil Pemetaan Citra 

Satelit. 

2. PenpmbMpn o.t.bMe dalam rangka 

mewujudkan Pusdatln sebagai Data 

Center, maka telah dikembangkan 

Basisdata Statistik Komoditas dan non 

Komoditas Pertanian, Tersedianya 

lndikator Pembangunan Pertanian, Sistem 

lnfonnasi Eksekutlf yang dapat diakses 



Lanjutan Berita Penyediaan Pelayanan Data ... 
melalui website Kementerian Pertanian. 

Guna mendukung pengumpulan data, juga telah 

dikembangkan sistem entri dan pengiriman data 

secara Elektronik meliputi : Subsektor Tanaman 

Pangan, Hortikultura Peternakan dan 

Perkebunan. 

Dalam rangka perbaikan kualitas data pertanian, 

diantaranya telah ditandatangani Nota 

Kesepahaman Nomor 02/MOU/RC.110/ 

M/3/2011 dan Nomor 04/KS/03-111/2011 tentang 

Pengembangan Statistik Pertanian antara 

Kementerian Pertanian dengan Badan Pusat 

Statistik dimana merupakan terobosan yang 

signifikan dalam pengembangan Statistik 

Pertanian. 

Dalam rangka peningkatan kualitas, akurasi dan 

kelengkapan data pertanian bagi pengambilan 

kebijakan ditingkat pimpinan. Sejak tahun 2012 

sampai dengan sekarang tahun 2013 telah 

dilaksanakan lmplementasi dari Nota 

Kesepahaman tersebut yaitu dengan melakukan 

kegiatan "Upaya Percepatan Data dan Kualitas 

Data Tanaman Pangan Berkesinambungan Pada 

Skala Nasional" yaitu percepatan alir data 

Tanaman Pangan dari daerah ke pusat dan 

sebaliknya, dengan pemanfaatan Teknologi 

lnformasi terkini sehingga dapat memperpendek 

waktu pengumpulan data dari n-4 bulan menjadi 

n-1 bulan. 

Diharapkan ketersediaan data dapat diperoleh 

secara berkesinambungan, sehingga informasi 

perkembangan kondisi tanaman padi, kedelai, 

Jlpng di lapang dapat dipantau untuk 

membantu pengambilan kebijakan dengan 

cepat. 

Kegiatan Percepatan Data Tanaman Pangan 

memasuki tahun yang ke-2 adapun 

meliputi : 17 Provinsi Sentra 

dengan ruang lingkup 

"""~"'"""'" data, pengiriman data, pengolahan 

dan penyajian data serta supervisi. 

bulanan 

• Bahan Tayang Rapim Kementan 

• Tabulasi Prediksi LP dan Produksi bulanan 

tahun berjalan (ke-n) 

• Tabulasi data LT dan LP per Kab ~ 

distribusi ke Ditjen TP 

• Bulletin Situasi Pertanaman dan Prediksi 

Produksi Padi, Jagung dan Kedelai 

3. Penyajlan data, publikasi yang disajikan dalam 

bentuk hardcopy (offline} dan website (online}. 

Adapun beberapa penyajian yang dihasilkan 

berupa laporan/buku/buletin/CD dengan 

periode terbit bulanan yaitu, PDB Sektor 

Pertanian, lndikator Makro Sektor Pertanian, 

Analisis Perkembangan Harga Komoditas 

Pertanian, Analisis Data Padi, Analisis data 

Jagung, Analisis Data Kedelai, untuk publikasi 

dengan periode triwulan, yaitu : Expor lmpor, 

PDB Sektor Pertanian, Analisis dan Penataan 

Data Konsumsi, Statistik Makro Sektor Pertanian. 

Sementara publikasi dengan periode terbit 

kwartalan adalah Publikasi "lnformasi 

Komoditas Hortikultura dan Perkebunan Kwartal 

I, 11 dan Ill". Untuk publikasi dengan periode 

terbit semester Analisis adalah Perkembangan 

Harga lnternasional, Analisis Kinerja 

Perdagangan vol. 4 no. 1 dan no. 2 tahun 2013. 

Untuk periode terbit tahunan adalah : Analisis 

Hasil Survey Kesejahteraan Petani (Aspek sosial 

dan aspek ekonomi, Struktur pendapatan dan 

pengeluaran RTP untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan menurut agroekosistem horti dan 

peternakan), Pengelolaan Data Pertanian dan 

Peternakan Level Kabupaten/Kota, Statistik 

Pertanian 2013, Outlook Komoditas Tanaman 

Pangan : Padi, Jagung, Kedelai, Kacang Tanah, 

Ubi Kayu Tahun 2013 (proyeksi 2014-2015), 

Outlook Komoditas Tanaman Pangan dan 

Peternakan Outlook Komoditas Peternakan : 



tan Berita Penyediaan Pelayanan Data ... 
Daging Sapi, Daging Ayam, Telur dan Susu), 

Buku Outlook Komoditas Perkebunan dan 

Hortikultura 

Lada, Cabe, 

Jeruk Nanas), 

dengan 

Teh, Kapas, 

n Hasil Survey 

Pengukuran Produktivitas Perkebunan, Statistik 

Harga Komoditas Pertanian Tahun 2013, Statistik 

Makro 2013, statistik Konsumsi pangan 2013, 

Penataan Data Hulu : alamat kantor lingkup 

pertanian, Statistik sarana pertanian, Statistik 

SDM-Kelembagaan Pertanian, Statistik lklim, OPT 

dan DPI, Analisis data hulu, Statistik ketenaga 

kerjaan sektor pertanian, Analisis dan progress 

tenaga kerja pertanian (2013 - 2019), Penduduk 

dan Kemiskinan (2008-2012), Statistik lahan 

pertanian, Analisis lahan pertanian, Hasil Analisis 

PDB Sektor Pertanian, Disamping itu telah 

diterbitkan pedoman : Survey Kesejahteraan 

Petani, Pengumpulan Data Produktivitas 

Perkebunan Rakyat tanaman Tahunan dan 

tanaman Semusim, Metode Konversi Bawang 

Merah, Pemantauan dan Administrasi Upaya 

percepatan data dan peningkatan kualitas data 

TP berkesinambungan pada skala Nasional, 

Pengumpulan Data lahan Berbasis Peta, Peta 

Kerja. 

Capaian Output Pusdatin TA. 2013 

Bule t in Terbit Bulana n 

lndikator M akro Sekt o r f>ertanian 

Out~ok Ho r .Bun, N ak, l P 

' 

Bu let in Terb it Tdw ulan. t<.w artal, 
Semester 

PDB Se-ktor Pertanien 

Ha rga lnternasional 

E k~por l m por 

Buku Pedoman, Petunjuk Operasional, Petunjuk Teknis, Database Pertanian (PDB, Harga, 
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Lanjutan Berita Penyediaan Pelayanan Data ... 
Kegiatan Pengembangan Sistem lnformasi 

Pertanian TA. 2013 ini meliputi : 

a) Penyediaan Pelayanan Konektisitas Internet 

Kementerian Pertanian (Grafik 1 dan Grafik 2); 

TIK Kementerian 

Standar 

didukung dengan 

'en1(eiE!OIIPf<lan TIK 

yang selalu kebutuhan dan 

perkembangan TIK terkini. Pada TA. 2013 mendapat 

b) Penyediaan Pelayanan Email Kementerian penghargaan dari LKPP berupa ~-Procurem~nt 

Pertanian (Grafik 3); award 2013 "Kategori Penguatan Peron 

c) Penyedian Pelayanan Aplikasi/Website 

Kementerian Pertanian (Grafik 4); 

d) Penyediaan Pelayanan LPSE Kementerian 

Pertanian. 

Seluruh layanan ini akan digunakan sebagai 

media dalam mendistribusikan layanan dasar aplikasi 
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Komunitas Pengadaan" dan e-Procurement 

2013 "Kategori Partisipasi Penerapan e-CatalogueN. 

Disamping itu pada tahun 2013 mendapat 

penghargaan dar/ Kamlnfo berupa "Desktop Ases­

ment Pemeringkatan Keamanan lnformasi 2012• 

dan •1ndeks KAMI /lndeks Keamanan lnformasi•. 

Grafik I. Peningkatan Kapasitas Bandwidth Kementan 

Kementerian Pertanian pertama kali 

menyewa bandwidth dedicated dari ISP (internet 

service provider) adalah pada tahun 2004, dengan 

bandwidth sebesar 384 Kbps. Kemudian pada tahun 

2009 dlmulai era 2 ISP untuk kebutuhan pembagian 

beban (load balancing) bandwidth antar ISP, 

sehingga jika salah satu ISP mengalami gangguan 

ada ISP yang menangani layanan 

Dengan koneksi 2 ISP ini jumlah 

terjadi sehingga user dapat lebih mudah mengakses 

internet. Seiring dengan terus meningkatnya jumlah 

komputer yang terkoneksi ke internet, pada tahun 

2010 ditingkatkan menjadi 10 Mbps dan 

peningkatan dilakukan hingga 40 Mbps di tahun 

2012. Hingga 2013 telah dilakukan penambahan 

kapasitas bandwidth hingga 60 Mbps, sehingga total 

bandwidth yang dimilki Kementerian Pertanian saat 

ini adalah sebesar 100 Mbps untuk melayani kurang 

lebih 4500 user. Koneksi internet ini dilakukan 

2), dengan koneksi 2 ISP ini dapat monitoring secara teratur oleh Pusdatin melalui 

mengurangi gangguan koneksi yang kerap kali sering fasiltas NOC {Network Operating Center). 
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Grafik 2. Peningkatan User Internet di Kementan 

Pada tahun 2004 jumlah komputer yang 

terkoneksi ke internet adalah 1000 unit. 

Perkembangan jumlah komputer yang terkoneksi 

ke internet mengalami peningkatan pesat pada 

Pelavanan e-Mail Kernenterlan Pertanlan 
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Jumlah Komputer 

tahun 2009 sebanyak 3015 unit dan hingga 

tahun 2013 user di Kementerian Pertanian 

mencapai 4500 user. 

Grafik 3. Peningkatan Jumlah Komputer dan Account Email di Kementan 

Pada tahun 2004 email Kementerian Pertanian 

yang saat ini memiliki alamat domain 

@pertanian.go.id telah digunakan oleh 1005 

user dengan jumlah komputer yang terkoneksi 

ke internet saat itu adalah 1000 unit. 

Perkembangan jumlah komputer yang 

terkor'leksi ke internet mengalami peningkatan 

pesat pada tahun 2009 sebanyak 

dengan user e-mail bertambah 

hingga tahun 2013 user e-mail 

hingga 3.062 user. Kapasitas mailbox yang 

dimiliki oleh tiap user saat ini adalah 2 GB dengan 

fasilitas attachment 10 MB. 
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Lanjutan Berita Penyediaan Pelayanan Data ... 

.... 

Dalam rangka mendukung good government, 

Kementerian Pertanian telah mengembangkan 3 

kategori aplikasi yaitu : 

• Aplikasi Sistem lnformasi Manajemen 

Aplikasi Sistem lnformasi Manajemen 

meliputi : SIMPEG, SIMONEV, SIMONAS, 

e-0/fice disamping itu aplikasi yang digunakan 

oleh mitra kerja meliputi TNDE/SIKD, Aplikasi 

IPNBK, Perizinan online, Aplikasi P2BN, Sistem 

Peringatan dini (SPD) online, Aplikasi TGR, 

e-Proposal, Simluh, Sim Kehadiran 

• Aplikasi Sistem lnformasi Pertanian 

Q Dalam rangka mendukung good 

government, Kementerian Pertanian Pada 

T.A 2013 telah mengembangkan beberapa 

aplikasi meliputi Basisdata Non 

Komoditas : Sistem lnformasi Geografi, 

Geodatabase Pertanian dan Metadata 

Spasial, Sistem Percepatan Data Tanaman 

Pangan, (Basisdata Ekspor lmpor, 

Basisdata Harga, Basisdata PDB, Basisdata 

Konsumsi, Basisdata NTP, Basisdata 

Tenaga Kerja, Basisdata Hulu, Basisdata 

La han. 

Q Basisdata Komoditas Pertanian : Basisdata 

Statistik Pertanian (BDSP) (Tanaman 

Pangan, Hortikultura, Perkebunan, dan 

Peternakan); dan e-form Hortikultura, 

e-Form Peternakan. 

• Aplikasi Website 

Salah satu upaya untuk mendukung 

percepatan pelaksanaan e-Government maka 

Pada TA. 2013 telah dibuat aplikasi website 

meliputi : Website Kementerian; Sekretariat 

label Pelayanan LPSE 

No Jenis Pelayanan TA.2011 

1 Paket Pengadaan 61 paket 

2 Pagu Anggaran 262.758.061.174 

3 Realisasi 143.137.207.405 

4 Peserta Pelatihan 203 orang 

L____._...i 

Jenderal; 

Forum 

Sistem lnformasi 

SMS Center, 

Aplikasi Berbagi Dokumen dan Pengetahuan 

(ABDP), Papan Display Elektronik (POE) dan 

Basisdata Peraturan Perundang-Undangan 

(http://perundangan.pertanian.go.id). 

e-Procurement pada dasarnya adalah 

aplikasi komputer berbasis web dan 

diakses oleh user yang telah diberikan autoritas 

oleh pengelola aplikasi. Sebelum Peraturan 

Presiden Nomor 54 Tahun 2010 ditetapkan, 

proses pengadaan secara elektronik di 

Kementerian pertanian masih menggunakan 

aplikasi SePP yang dikelola oleh Kementerian 

Komunikasi dan lnformatika (Kemenkominfo). 

Setelah Peraturan Presiden Nomor 54 mulai 

dipergunakan, Kementerian Pertanian mulai 

bekerjasama dengan LKPP (Lembaga Kebijakan 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah) 

menggunakan aplikasi Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik atau lebih dikenal dengan nama SPSE. 

Aplikasi ini sudah mulai digunakan 

di Kementerian Pertanian sejak diresmikan pada 

tanggal 21 April 2011. Berdasarkan PP Nomor 35 

tahun 2011 jis PP Nomor 70 tahun 2012 maka 

telah dibentuk Tim LPSE yang ditetapkan hingga 

saat ini dengan Keputusan Menteri Pertanian 

No. 86/Kpts/OT.160/1/2013 tentang 

Pembentukan Tim LPSE. 

Pada Tahun Anggaran 2013 pelayanan LPSE 

. berkembang pesat dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

TA.2012 TA.2013 

349 paket 497 paket 

3.002.97 4.553.446 1.091.127.948.004 

2.499.285.511.135 885.697.042.343 

443 orang 240 orang 

Tabel I. Jenis Pelayanan LPSE 
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tan Be rita Penyediaan Pelayanan Data ... 
label Capalan KlnerJa Output Pusat Data Dan Slstem lnformasl Pertanlan berdasarkan PMK 249/2011 

No Output Satuan Target Realisasi % Pagu Realisasi % 

1 Laporan Penyusunan, Laporan 10 10 100 17.170.120 16.751.295 97.56 

Pengkajian dan 

Pengembangan Data dan 

lnformasi Pertanian 

2 Laporan pembinaan, Laporan 10 10 100 2.536.351 95.10 

pengembangan, 2.667.120 

pemanfaatan dan analisis 

data dan informasi 

3 Laporan pembuatan/ Laporan 11 11 100 2.206.162 88.66 

pengembangan sistem, 2.488.335 

data, statistik dan informasi 

4 Pelatihan dan Orang 2.162 3.481 161 5.869.731 5.248.850 89.42 

pengembangan SDM 

5 Dokumen Perencanaan dan Dokumen 9 9 100 2.451.056 2.038.771 83.18 

Pengelolaan Anggaran 

6 Laporan Kegiatan dan Laporan 7 7 100 1.820.958 1.508.086 82.82 

Pembinaan 

7 Alat Pengolah Data dan Unit 161 161 100 10.369.163 9.625.351 92.83 

Multimedia 

8 Layanan Perkantoran Bulan 12 12 100 9.634.667 8.681.781 90.11 

Layanan 

9 Kendaraan Bermotor Unit 3 3 100 600.000 599.830 99.97 

10 Peralatan dan Fasilitas Unit 50 50 100 87.500 79.450 90.80 

Perkantoran 

Pengembangan 106,1 53.158.650 49.275.927 92.70 

Perstatistikan Dan Sistem 

lnformasi 

catatan: Kegiatan pada matriks di atas sesuai form PMK 249/2011 

Pada Tabel diatas pencapaian keluaran output Pusat Data Dan Sistem lnformasi Pertanian sebesar 106,1 % 

dengan penyerapan anggaran sebesar 92,70% sedangkan tingkat efisiensi sebesar 13,15% (..es' Wiwiek) 

WORKSHOP HASIL ANALISIS KERJA PERDAGANGAN 
KOMODITAS PERTANIAN 

Pusat Data dan Sistem lnformasi Pertanian 

(Pusdatin) mempunyai misi diantaranya melakukan 

pengumpulan, pengolahan, penyajian dan 

penyebaran data dan informasi pertanian 

didalamnya termasuk data kinerja perdagangan. 

Pusdatin telah melakukan analisis mengenai kinerja 

perdagangan komoditas pertanian yang dapat 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana kinerja 

perdagangan 

pertanian 

unggulan 

di pasar 

internasional nya. Analisis ini 

diterbitkan dalam bentuk Buku Kinerja Perdagangan 

Komoditas Pertanian (ISSN No. 2086 - 4949). Analisis 

kinerja perdagangan komoditas pertanian tahun 

2013 disusun berdasarkan data dan informasi yana 

diperoleh baik dari data primer maupun data 
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Lanjutan Berita Workshop Hasil Analisis ... 
sekunder yang bersumber dari daerah, instansi 

terkait baik dilingkup Kementerian Pertanian 

maupun di luar Kementerian Pertanian seperti 

Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian 

Perdagangan, Dewan Gula Indonesia, World Bank, 

Food and Agriculture Organization (FAO), dan 

Uncomtrade. 

Dalam kegiatan Analisis Kinerja Perdagangan 

Komoditas Pertanian, telah dilaksanakan workshop 

pada tanggal 13 Nopember 2013 yang bertempat di 

Hotel Cipta 2, Jl. Mampang Prapatan Raya No. 1A, 

Jakarta Selatan. Workshop dihadiri oleh para 

pengelola data dari Ditjen Tanaman Pangan, 

Hortikultura, Perkebunan, Peternakan, Pengolahan 

dan Pemasaran Hasil Pertanian, Badan litbang 

Pertanian, Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Biro Perencanaan, Biro Umum dan 

Hubungan Masyarakat, Biro Hukum dan lnformasi 

Publik, serta fungsional statistisi lingkup Pusdatin. 

Workshop yang dilaksanakan pada tahun ini 

dikonsentrasikan pada daya saing komoditas 

pertanian pada perdagangan global. 

Pada workshop hasil analisis Kinerja 

Perdagangan Komoditas Pertanian ini, Pusdatin 

mengundang narasumber dari Kajian Kerjasama 

Perdagangan lnternasional, Kementerian 

Perdagangan yaitu Bapak Adrian Darmawan lubis, 

M.Si. Materi yang dipaparkim adalah "Harga Paritas 

lmpor terhadap Kinerja Perdagangan beberapa 

Komoditas Pertanian". Narasumber yang kedua 

berasal dari Pemasaran lnternasional, Ditjen 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 

Kementerian Pertanian, dengan materi "Daya Saing 

Komoditas Pertanian di Pasar Global". Beberapa hal 

yang perlu dicacat dai paparan kedua narasumber 

tersebut adalah : 

• lonjakan harga daging sapi nasional yang 

mencapai Rp 90.000/kg dibulan Agustus 2013 

dari Rp 70.000/kg diakhir 2012 menjadi alarm 

kegagalan kebijakan stabilitas harga pangan. 

Sebagai upaya untuk mengatasinya, dilakukan 

perbaikan dalam kebijakan impor Indonesia dari 

a ini berbasis kuota menjadi 

harga paritas. Kebijakan paritas 

bertujuan mengurangi votalitas harga. 

Harja paritas ini disusun karena pasar yang tidak 

sempurna seperrtibpada pasar monopoli. 

• Untuk komoditas daging sapi, Konsep lmpor 

harga 

konsumsi sapi di 

memperhltungkan 

daging sapi 

menunjukkan pertumbuhan margin tataniaga 

selalu lebih tinggi dibandingkan harga peternak. 

• Data roadmap swasembada sapi 2013 

dikeluarkan oleh Ditjen peternakan, dia 

tidak valid oleh BPS yang mengeluarkan da 

berdasarkan Sensus (sapi turun 2 juta eko 

Kemendag tidak menggunakan data tsb untuk 

menghitung/analisis daging sapi. 

• Pada tahun 2012, Indonesia berada pada posisi 

efficiency driven dalam pilar daya saing, 

terutama karena 'market size' nya. Efficiency 

Diven : Pendidikan tinggi dan pelatihan Efisiensi 

pemasaran barang. Efisiensi pemasaran tenaga 

kerja Pemasaran keuangan yang memuaskan 

Kesiapan teknologi Ukuran pasar. 

• Daya saing Produk Pertanian sub Sektor : 

a. Daya saing produk pangan, Pada umumnya 

daya saing produk pangan Indonesia lemah 

dalam harga dan kontinuitas pasokan. 

Komoditas Beras : Thailand dan Vietnam; 

Kedelai dan Jagung : Amerika Serikat; Ubi 

kayu : Thailand. · 

b. Daya saing produk hortikultura, Pada 

umumnya daya saing produk hortikultura 

Indonesia lemah dalam hal mutu, keamanan 

pangan dan kontinuitas pasokan. 

Buah dan Sayur : Thailand, China, Philipina; 

Tanaman Hias :Thailand; 

Biofarmaka : China 

c. Daya saing produk perkebunan, Pada 

umumnya daya saing produk perkebunan 

cukup baik, namun untuk sawit mendapatkan 

issue negatif yang tidak berdasar dari negara 

lain yang berindikasi melindungi produk 

mereka dengan menghangkat isu lingkungan, 

gas rumah kaca, dll 

d. Daya saing produk peternakan, Pada 

umumnya daya saing produk peternakan 

dalam negeri dalam hal kurangnya pasokan. 

Pada sesi selanjutnya, acara workshop diisi 

oleh Pusdatin yakni oleh Sri Wahyuningsih, S.Si yang 

memaparkan hasil analisis kinerja perdagangan 

komoditas pertanian tahun 2013. Komoditas 

pertanian yang dianalisis oleh tim Pusdatin pada 

buku Kinerja Perdagangan semester I adalah beras, 



jagung, bawang merah, Gula dan Karet. Paparan Perdagangan (ISP) komoditas beras secara total 

lebih rinci dilakukan pada hasil analisis kinerja mempunyai nilai negative pada kisaran sebesar 

perdagangan yang -0,99% hingga -0,96 yang berarti bahwa komoditas 

perdagangan luar ngi impor) beras Indonesia mempunyai daya siang yang sangat 

rendah. Komoditas lainnya yaitu jagung, bawang 

merupakan 

perdagangan 

neraca merah dan gula pasir juga bernilai negative yang 

karena selalu cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa 

mengalami surplus dan dapat menutupi defisit yang perdagangan jagung besar, bawang merah dan gula 

dialami oleh sub sektor lainnya. Surplus neraca tebu Indonesia masih dalam tahap pengenalan. 

perdagangan sektor pertanian terjadi karena lebih Sementara untuk komoditas karet Indonesia 

dari 90% berasal dari nilai ekspor komoditas mempunyai daya saing yang sangat kuat atau pada 

perkebunan dengan persentase impor yang lebih tahap pematangan dalam perdagangan dunia. 

kecil, sebaliknya untuk sub sektor lainnya 

persentase kontribusi nilai impor jauh lebih tinggi 

dibandingkan ekspornya. Selama periode tahun 

2008 - 2012, defisit neraca perdagangan beras, 

jagung, bawang merah dan gula pasir mengalami 

peningkatan dari sisi nilai masing - masing sebesar 

127,91%, 123,73%, 16,44% dan 31,60% pertahun. 

Sedangkan pertumbuhan neraca perdagangan karet 

dari sisi nilai mengalami peningkatan surplus 

sebesar 28,87% per tahun. Nilai lndeks Spesialisasi 

Hasil Analisis Kinerja Perdagangan Komoditas 

Pertanian yang telah dilakukan Pusdatin secara 

lengkap untuk volume 4 no.1 tahun 2013 ini bisa 

diakses oleh pengguna melalu website 

setjen.pertanian.go.id pada unit kerja Pusdatin. 

Beberapa masukan dan saran telah diperoleh dari 

para peserta, khususnya bagi perbaikan kegiatan 

Analisis Kinerja Perdagangan Komoditas Pertanian di 

tahun berikutnya serta masukan bagi pengambil 

kebijakan sektor Pertanian. (...r Sri Wahyuningsih) 

SURVEY KEPUASAN PENGGUNA 
APLIKASI SPSE 

Tim Layanan Pengadaan Barang/Jasa Secara 

Elektronik Kementerian Pertanian (Tim LPSE) ingin 

mengukur kepuasan pengguna aplikasi SPSE pada 

tahun anggaran 2013. Untuk mengetahui tingkat 

kepuasa pengguna, Tim LPSE membuat form survey 

kepuasan yang akan diisi oleh pengguna aplikasi 

SPSE. Saat ini pengukuran masih dilakukan untuk 

tingkat kepuasan pengguna terhadap layanan 

helpdesk Tim LPSE dan objek dari Tim LPSE masih 

dari panitia masing- masing ULP. 

Pertanyaan dalam kategori penanganan keluhan 

adalah: 

Pertanyaan dalam survey kepuasan 

pengguna aplikasi SPSE dibagi menjadi dua kategori 

besar yaitu, kategori penanganan keluhan dan 

kategori jasa dan layanan. Pada setiap pertanyaan di 

dalam kategori tersebut, pengguna dapat memilih 

salah satu dari empat pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan kondisi yang mereka hadapi adalah 

Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju 

(S), Sangat Setuju (SS). 

1. Keluhan mudah disampaikan? 

2. Keluhan melalui telepon selalu ditanggapi dengan 

baik dan cepat? 

3. Keluhan melalui e-mail selalu ditanggapi dengan 

baik dan cepat? 

4. Penyelesaian keluhan memuaskan? 

Keempat pertanyaan ini dimasukkan ke dalam 

kategori penanganan kel Tim LPSE ingin 

melihat keefektifitasan 

dilakukan oleh 

terdapat tiga 

yang sudah 

jasa dan layanan, 

diajukan kepada 

pengguna aplikasi untuk melihat apakah jasa dan 

layanan yang diberikan sudah cukup memuaskan. 

Tiga pertanyaan dalam kategori jasa dan layanan 

adalah : 



Lanjutan Berita Survey Kepuasan Pengguna ... 
1. Layanan dan jasa sesuai dengan permintaan? 

2. Layanan dan jasa selalu tepat waktu? 

3. Kualitas layanan sudah cukup baik? 

Form survey kepuasan pengguna ini diberikan 

saat rapat koordinasi antara ULP dan Tim LPSE pada 

tanggal 07 November 2013. Peserta yang hadir pada 

rapat itu merupakan pengguna aktif aplikasi SPSE 

SURVEY KEPUASAN PENGGUNA LPSE 

dari sisi panitia D@lnll~lda Pada form 

ini, Tim LPSE 

memasukkan proses pengisian 

form survey kepuasan pengguna dapat berjalan 

secara subjektif. Sehingga panitia tidak akan 

sungkan mengisi form survey kepuasan pengguna 

terse but 
I 

Terima Kasih Anda telah menggunakan jasa kami. Kami memohon bantuan Anda untuk mengisi survey 
kepuasan pengguna LPSE yang terkait dengan jasa dan pelayanan yang telah kami berikan. Silahkan 
lengkapi data diri anda dan beri tanda silang (X) pada kolom nilai yang menurut Anda paling sesuai . 
Terima Kasih. 

Pertanyaan Umum 

1. Nama lnstansi Anda : 

2. Alamat lnstansi : 

3. No. Telpon I Fax : 

4. Alamat E-mail Pokja ULP : 

Sangatndak 
TidakSetuju Setuju 

Sangat 
Setuju Setuju 

Penanganan Keluhan 

Keluhan mudah disampaikan? 

Keluhan melalui telepon selalu 
ditanggapi dengan baik dan cepat 

Keluhan melalui e-mail selalu ditanggapi 
dengan baik dan cepat 

Penyelesaian keluhan memuaskan 

Jasa dan Layanan 

Layanan dan jasa sesuai dengan 
permintaan 

Layanan dan jasa selalu tepat waktu? 

Kualitas layanan sudah baik 

Saran untuk Perbaikan : 

• Form Survey Kepuasan Pengguna 
dikumpulkan ke panitia seusai 
acara Ver 1.0 

'· <a~j Tabel I. Form Survey Kepuasan Pengguna 

rvey kepuasan pengguna ini diisi oleh empat 

IMI'I ... .panitia yang hadir saat rapat koordinasi ULP 

dan Tim LPSE. Selain mengisi ketujuh pertanyaan 

yang ada, panitia pun memberikan beberapa 

inputan melalui lembaran saran untuk perbaikan. 



.· 

Kepuasan Pengguna ... 
survey kepuasan pengguna, Tim LPSE mendapatkan data sebapi berla.tt : 

Keluhan mudah disampaikan? 0 1 13 0 

Keluhan melalui telepon selalu ditanggapi dengan baik 
0 2 11 1 

dan cepat 

Keluhan melalui e-mail selalu ditanggapi dengan baik 
0 0 14 0 

dan cepat 

Penyelesaian keluhan memuaskan 0 0 14 0 

Tabel 2. PenJhitunpn Survey Kepuasan Penguna Kategori Penanganan Keluhan 

tabel hasll penshltunpn survey 

kepuasan penguna, ada 13 panltia yans memilih 

jawaban setuju (S) dan 1 panltia memillh tidak 

setuju (TS) untuk pertanyaan nomor satu di katesori 

penansanan keluhan. Tetapi blla dlperhatlkan lebih 

jauh lasl, penanpnan keluhan melalul e-mail lebih 

cepat proses penyelesalannya dlbandlnskan 

penanpnan keluhan rnelalul · media telepon. Pada 

tabel hasil penpltunpn kepuasen penguna pada 

baslan keluhan vane dlsa ......... melaluf telepon 

selalu ditanssapl denpn balk dan cepat 2 panlbl 

menjawab tldak setuju (TS), 11 panltia setuju (S), dan 

1 panltla 5ansat setuju (SS). Sedanskan pada bqian 

keluhan -yans disampalkan melalul e-mail selalu 

ditanggapi densan balk dan cepat semua panltia 

memillh kolom setuju (S). Dlpertanyaan terakhlr, 

seluruh panitia memilih kolom setuju (S) pada 

pertanyaan terakhlr pada katesorl penanpnan 

keluhan. 

Darl tabel penshltunpn survey kepuasan penguna di atas dapat dibuatlcan sraflk untuk penanpnan 

keluhan seperti sraflk 1. 
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• Keluhan mudah 
disampaikan? 

• Keluhan melalui telepon 
selalu ditanggapi dengan 
baik dan c e pat 

• Keluhan melalui e-mail 
selalu ditanggapi dengan 
baik dan cepat 

• Penyelesaian keluhan 
memuaskan 

Grafik I. Grafik Penanganan Keluhan 

Terllhat darl sraflk penansanan keluhan 

bahwa sebaslan besar panltia peserta survey 

kepuasan pengguna setuju bahwa keluhan mudah 

disampalkan oleh panlbl kepada helpdesk balk 

melalul media telepon maupun e-mail. Pada grafik 

keluhan vans dlsampalkan melalul e-mail dan hasil 

Jasa dan Layaaan 

Layanan dan jasa sesuai dengan pennintaan 

Layanan danjasa selalu tepat waktu? 

Kuali~ layanan sudah baik 

penyelesalan memuaskan, semua responden survey 

kepuasan pengguna apllkasl memllih setuju sehlngl 

bar graflk pada tltlk tersebut maksimal. 

Selaln tabel survey kepuasan penauna 

penanganan keluhan, terdapat tabel 

kepuasan pengguna katesorl jlsa dan 

STS TS s 
0 0 14 

0 2 11 

0 1 11 

0 

2 

Tabel 3. PenJhitunpn Survey Kepuasan Pengguna Kategori Jasa dan Layanan 



Lanjutan B_erita Survey Kepuasan Pengguna ... 
Dari katqort lni, semua responden memlllh 

kolom setuju (S) untuk pemyataan layanan dan jasa responden 

sesual denpn permlntaan. Sedangkan mengenai 

ketepatan waktu untuk layanan dan jasa, sebanyak 2 

responden memlllh kolom tidak setuju (TS), 11 

responden rnemlllh kolom setuju (S), dan sebanyak 1 responden memillh sangat setuju 

Graflk yang terbentuk dart tabel diatas sebagai berikut : 
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• La y a n a n dan jasa ses u a i 
d e n gan p ermintaa n 

• La yanan d a n j asa seta lu 
t e pat waktu ? 

• Kualit a s l a y a n a n su d a h 
b a ik 

Grafik 2. Grafik jasa dan Layanan 

Plllhan responden untuk pemyataan layanan 

dan jasa sesual dengan permlntaan diwakilkan 

denpn bar berwama biru denpn nllai maksimal 14 

pada kolom S (setuju) yang berarti, seluruh 

responden setuju bahwa layanan dan jaSa yang 

dlberlkan oleh helpdesk sudah sesuai denpn 

permintaan mereka. Sedangkan bar berwarna 

oranye mewakllkan pemyataan layanan dan jasa 

yang mereka mlnta belum dllakukan tepat waktu 

seperti permlntaan mereka. Sedangkan bar 

berwama abu-abu memperlihatkan kualitas layanan 

Tim LPSE. 

Dart kedua tabel dan graftk diatas, dapat dibuatkan hasll untuk merangkum hasil survey kepuasan 

pengsuna aplikasl SPSE terhadap klnerja helpdesk Tim LPSE. 

Tldak Puas, 6 
(Penanganan 
Keluhan = 3 

Grafik 3. Grafik Survey Kepuasan Pengguna 

pmbar pie chart yang dibuat 

pbungan data dart tabel 1 dan 2, 

M!IJMieskTim LPSE memuaskan. 

dapat dikembangkan lagl sehlnga responden tidak 

hanya dart panitia saja melainkan juga dari sisi PPK, 

dan • penyedia/rekanan barang/jasa yang juga 

merupakan klien dart helpdesk Tim LPSE. (..G LUik) . 


